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A. Simpulan

Penciptaan karya seni fotografi dengan mengangkat visualisasi
perjuangan aktualisasi diri yang dieksperimentasikan menggunakan teknik
cetak klorofil merupakan hal yang baru di lingkungan Jurusan Fotografi,
Fakultas Seni Media Rekam, Institut SeniIndonesia Yogyakarta. Terkait alasan
penggunaan teknik cetak klorofil.sebagai teknik medium' penyajian karya
didasari’ atas hasil observasi, riset, penelitian, dan evaluasi yang mencakup
berbagai teknik alternative process photography,yang dimana berguna sebagai
eksperimen dan pembelajaran serta/mendobrak batas-batas’ fotografi, Di lain
sisi, penggunaan,teknik cetak ‘klorofil\sendiri merupakan pilthan atas dasar
kemudahan dalam pengaplikasiannya, karena /pada dasarnya teknik ini hanya
menggunakan bahan 'yang mudah didapat dalam kehidupan Sehari-hari seperti
daun dan.cahaya matahari untuk bisa menghasilkan gambar'yang'mengandung
nilai estetik.

Penggunaan \proses cetak klorofil untuk mengeksplorasi berbagai
kemungkinan warna dalam teknik fotografi alternatif. Melalui berbagai
percobaan dengan berbagai jenis daun sebagai media cetak, menciptakan
berbagai rona dan nada warna yang mengubah warna hijau klorofil menjadi
sebuah imaji yang timbul pada permukaan daun. Proses cetak menjadi cara
untuk menambahkan dimensi personal dan makna simbolis pada gambar,
sehingga dapat menyampaikan perjuangan aktualisasi diri sebagai proses yang

organik, rapuh, dan penuh dinamika layaknya perjalanan aktualisasi diri.
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Dalam proses penciptaan ini, ditemukan berbagai insight salah satunya
adalah waktu terbaik untuk penjemuran cetak klorofil dalam jangka waktu satu
tahun. Pada bulan Januari hingga Mei, kondisi cuaca masih belum terlalu ideal
untuk penjemuran daun, curah hujan masih tinggi dan awan masih terbentuk
tebal sehingga menghalangi proses penjemuran. Kemudian pada bulan Juni
hingga Oktober awal merupakan waktu terbaik karena curah hujan rendah
dalam satu tahun-dan’ merupakan awal‘dari-musim penghujan sehingga
pembentukan awan mendung jarang terjadi dan menunjang proses penjemuran.
Tentunya hal ini tidak terlepas dari letak/geografis Yogyakarta yang berada di
dekat garis ekuator sechingga-hanyaterdapat-dua musim. Hal ini mungkin
berbeda ketika penjemuran-dilakukan di tempat dengan.iklim sub-tropis atau
sedang. Penentuaniwaktu ideal ini menjadi penting’karena memengaruhi faktor
keberhasilan dan efektivitas teknik eetak klorofil.

Penentuan material penjepit dari cetak klorofil juga merupakan faktor
penting-dalam menentukan hasil cetakan. Penggunaan kaca-yang terlalu tebal
(0,5-1cm)dapat ‘mengunci/suhu tinggi ketika penjemuran, sehingga pemilihan
material kaea yang tipis (2mm) dapat melepaskan suhu-panas sehingga daun
tidak mengalami kehangusan. karena suhu tinggi. Material untuk bagian dasar
di bawah daun juga sama pentingnya, karena bagian ini hanya untuk menekan,
maka digunakan triplek kayu yang sifatnya tidak mengunci suhu panas.

Teknik ini memungkinkan eksplorasi visual yang mendalam, di mana
degradasi klorofil menghasilkan nuansa monokromatik hijau hingga

kecokelatan, mencerminkan dinamika perjalanan psikologis individu menuju
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aktualisasi diri. Setiap variasi daun, durasi penyinaran, dan kondisi cuaca
berkontribusi pada hasil yang unik, menekankan bahwa aktualisasi diri
bukanlah proses linier, melainkan penuh ketidakpastian dan adaptasi terhadap
faktor eksternal, serupa dengan bagaimana proses pembuatan cetak klorofil
yang hasilnya tidak dapat ditebak.

Penerapan teknik cetak klorofil dalam visualisasi perjuangan aktualisasi
diri bukan hanya-sekadar teknis, melainkan juga sarana mendalam untuk
merefleksikan perjalanan aktuahsasi diri, Melalui serangkaian eksperimen
dengan' daun Proiphys amboinensis, \Alocasia plumbea, Leucocasia gigantea,
dan Dracaena sanderiana;~ditemukan-berbagai:potensi visual fotografi di
berbagai \jenis daun. Proses-ini menjadi icara untuk menambahkan |dimensi
personal pada gambar, sehingga dapat menyampaikan makna‘simbolis seperti
kerapuhan, pertumbuhan, dan ketahanan dalam menghadapi rintangan menuju
aktualisasi diri. Penggunaan daun sebagai medium pekas/ cahaya
menggarisbawahi kemudahan teknik |ini dalam aplikasi~praktis, hanya
bergantung pada fotosintesis alami tanpa bahan kimia, yang pada akhirnya
menghasilkan gambar dengan nilai estetik. Selain itu, variasi hasil cetakan yang
dipengaruhi oleh berbagai macam variabel seperti cuaca dan jenis daun
memperkaya interpretasi, menunjukkan bahwa perjuangan aktualisasi diri
penuh dengan elemen tak terduga yang membuatnya asli dan tak tergantikan,
serupa dengan bagaimana setiap imaji timbul secara unik pada permukaan daun.

Eksplorasi cetak klorofil dalam konteks ini juga membuka wawasan

baru tentang disiplin fotografi dan botani, di mana rekayasa fotosintesis menjadi
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kunci utama. Melalui percobaan berulang, ditemukan bahwa durasi penyinaran
yang optimal antara empat hingga delapan jam bergantung cuaca dapat
mengubah pigmen hijau menjadi spektrum warna tak terduga. Pada akhirnya,
cetak klorofil menjadi media yang efektif untuk menyampaikan narasi
perjuangan aktualisasi diri, di mana setiap gradasi warna dan dimensi taktil
menambah lapisan makna, mengajak audiens untuk merenungkan proses
pertumbuhan pribadi-yang penuh nuansa alamiah-dan tak terprediksi.
B. Saran

Saran untuk pengembangan lebih lanjut dari penciptaan|ini meliputi
eksplorasi jenis daun lain yangmemiliki karakteristik unik, seperti daun dengan
kandungan ‘klorofil lebih pekat, tekstur-permukaan yang/berbeda, atau ukuran
daun yang besar.dan masif dapat memperkaya yariasi visual dan simbolisme
dalam karya seni| \fotografi/_ alternatif. Selain itu, disarankan untuk
mengintegrasikan teknik cetak klorofil\dengan elemen digital atau ¢ampuran
media-lain,_seperti kolase  atau instalasi interaktif, agar-dapat memperluas
potensi ~edukatif dalam pembelajaran di lingkungan akademik. Penelitian
mendalam tentang dampak lingkungan dari teknik ini-bisa menjadi langkah
selanjutnya, termasuk penggunaan _daun dari tanaman endemik untuk
mendukung kesadaran ekologis, sehingga teknik ini tidak hanya sebagai sarana
artistik melainkan juga kontribusi bagi pelestarian alam.

Lebih jauh, percobaan dalam membuat material film positif untuk teknik
cetak klorofil menggunakan bahan yang sustainable dan tidak berdampak buruk

bagi lingkungan dapat menjadi batu lompatan bagi pengembangan teknik cetak
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klorofil, karena bahan mika yang digunakan tidak dapat digunakan dalam
jangka panjang serta tidak dapat terurai. Akhirnya, kolaborasi dengan disiplin
seperti psikologi atau botani dianjurkan untuk memperkaya interpretasi
simbolis, memungkinkan aplikasi teknik ini dalam terapi seni atau proyek
lingkungan, demi memperluas jangkauan dan dampak estetik serta filosofis dari

cetak klorofil.
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